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ABSTRAK

Riski Hidayatullah. 2024. Model Pembelajaran Prosedural dalam Meningkatkan
Keterampilan Membuat Aquascape Bagi Siswa Tunarungu Ringan Di SLB Negeri 2
Padang. Skripsi. Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang model pembelajaran procedural untuk
meningkatkan kemampuan membuat Aquascape bagi anak tunarungu ringan di SLB
Negeri 2 padang. Terdapat lima Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas X di
SLB Negeri 2 padang. Pengumpulan data yang dilakukan dalam membuat
keterampilan Aquascape menggunakan instrumen penelitian berupa teknik tes
perbuatan. Pengumpulan data ini dilakukan pada setiap tahapan penelitian, pertama
tahap pretest yaitu kemampuan awal siswa, selanjutnya tahap treatment dengan
model pembelajaran prosedural, baru dilanjutkan dengan tahap posttest untuk
menguji kemampuan siswa sesudah diberikan tahap freatment, memberikan
kesimpulan jika model pembelajaran prosedural bisa dalam meningkatkan
keterampilan siswa kelas X tunarungu ringan dalam membuat Aquascape.

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui apakah model pembelajaran
prosedural bisa digunakan dalam meningkatkan keterampilan membuat Aquascape
bagi siswa tunagrahita ringan kelas X di SLB Negeri 2 padang. Metode yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimental design pretest and posttest.
Hasil pretest dan posttest yang telah diperoleh dicari perbandingan untuk menguji
hipotesis penelitian. Kemudian diuji menggunakan uji analisis data uji Wilcoxon Sign
Rank Test.

Berdasarkan hasil analisis data uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh hasil Z
hitung™ -2.032° dengan probabilitas atau Asymp Sig (2-tailed) = 0.042. Dengan begitu
dapat diketahui bahwa model pembelajaran Prosedural bisa digunakan untuk
meningkatkan keterampilan membuat Aquascape.

Kata kunci: Aquascape, Model Pembelajaran Prosedural, Siswa Tunagrahita Ringan.



ABSTRACT

Riski Hidayatullah. 2024. Procedural Learning Model in Improving Aquascape
Making Skills for Mildly Deaf Students at SLB Negeri 2 Padang. Thesis. Special
Education, Faculty of Education, Padang State University.

This research discusses the procedural learning model to improve the ability
to make Aquascapes for children with mild hearing impairment at SLB Negeri 2
Padang. There were five subjects in this research, namely class X students at SLB
Negeri 2 Padang. Data collection was carried out in creating Aquascape skills using
research instruments in the form of action test techniques. This data collection was
carried out at each stage of the research, first the pretest stage, namely the students’
initial abilities, then the treatment stage with the procedural learning model, then
continued with the posttest stage to test the students' abilities after being given the
treatment stage, providing a conclusion that the procedural learning model can
improve students' skills. class X mildly deaf in making Aquascape.

This research aims to find out whether the procedural learning model can be
used to improve the skills of making Aquascapes for mildly mentally retarded
students in class X at SLB Negeri 2 Padang. The method that researchers used in this
research was pre-experimental design, pretest and posttest. The pretest and posttest
results obtained were compared to test the research hypothesis. Then tested using the
Wilcoxon Sign Rank Test data analysis.

Based on the results of the Wilcoxon Sign Rank Test data analysis, the Z count
= -2.032b with probability or Asymp Sig (2-tailed) = 0.042. In this way, it can be
seen that the procedural learning model can be used to improve skills in making
Aquascape.

Keywords: Aquascape, Procedural Learning Model, Mildly Mentally Impaired
Students.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keahlian dan kecakapan diperlukan bagi semua orang agar individu dapat
bertahan dengan baik di lingkungan hidup tempat tinggalnya. Keterampilan
hidup dibagi dua bagian yaitu kecakapan sosial dan juga pribadi. Keterampilan
secara umum tediri dari keterampilan akademik dan keterampilan vokasional.
Dari pengelompokan keahlian tadi disebutkan, kita mengetahui adanya keahlian
profesional.

Keterampilan vokasional adalah suatu keterampilan dimana berkaitan
antara bagian pekerjaan atau keterampilan tertentu. Keterampilan vokasional bagi
penyandang disabilitas bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anak
penyandang disabilitas agar mereka dapat memulai pekerjaan tertentu
berdasarkan bakat dan minatnya serta kebutuhannya, sehingga mereka dapat
memperoleh dan membuat berbagai karir yang berbeda-beda di masa depan.
Ketenagakerjaan, meliputi pembukaan lapangan kerja, penanaman jiwa
wirausaha, etos kerja yang tinggi, dan sikap produktif (Igbal & Damri, 2021).

Keterampilan vokasional sendiri mempunyai arti kecakapan yang
berhubungan dengan pekerjaan. Jika seseorang mempelajari dan belajar, maka ia
menjadi orang yang terampil dan keinginan untuk melakukan aktivitas yang

bermanfaat bagi diri sendiri juga bagi yang lainnya (Martono, 2008). Makna



lain, keterampilan vokasional itu ialah tentang bagaimana cara pengetahuan
bertahan serta melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan dalam penghidupan.

Dalam mengoptimalkan potensi pada siswa, sekolah dan guru harus
membekali siswa dengan keahlian yang berguna untuk masa depan mereka.
Pembelajaran yang cocok bagi peserta didik berkebutuhan khusus adalah
pembelajaran vokasional atau pendidikan kecakapan hidup.

Masalah ini berkaitan bagi semua individu, termasuk siswa yang
mengalami hambatan berkebutuhan khusus. Siswa yang berkebutuhan khusus
lebih fokus mempelajari keterampilan vokasional dibandingkan akademisnya.
Siswa yang mengalami hambatan memang memerlukan keterampilan untuk
memperoleh kecakapan dalam hidup yang disesuaikan dengan minat dan bakat
serta kondisi siswa, untuk melakukan pekerjaan yang berguna melalui
keterampilan yang meningkatkan kreativitas individu. Salah satu siswa yang
mengalami hambatan adalah siswa tunarungu. Siswa tunarungu adalah siswa
dengan hambatan pendengaran atau siswa yang mengalami kekurangan dan
kehilangan sebagian atau seluruh kemampuan mendengar sehinggan mamakai
abntuan alat pendengaran mengakibatkan terhambat dalam berbicara. Sehingga
mengakibatkan siswa tunarungu menggunakan bahasa isyarat, bahasa tubuh, dan
bahasa lisan dalam berbahasa.

Observasi dilakukan di dalam kelas, penulis melihat dan mengamati
terdapat 5 orang siswa tunarungu di kelas X tersebut yaitu DN, RS, AG, PT dan

ZD. Siswa memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan vokasional,



namun peneliti menemukan bahwa siswa kurang tertarik mempelajari
keterampilan vokasional dan rentan mengalami kebosanan pada saat proses
pembelajaran.

Selanjutnya akhir bulan Januari penulis didalam ruangan kepala sekolah
melakukan wawancara Bersama kepala sekolah, penulis mewawancara
bagaimana sekolah menerapkan keterampilan vokasional, kemudian kepala
sekolah menjelaskan bahwa di SLB Negeri 2 Padang berjalan dengan baik
dimana keterampilan yang diajarkan yaitu menjahit, kuliner, membuat bunga
serta membuat akuarium.

Pada bulan Februari penulis mewawancarai guru yang mengajar
keterampilan vokasional di dalam Kelas. Penulis menanyakan beberapa
pertanyaan kepada guru tentang proses dan syarat melaksanakan kegiatan
pengajaran keterampilan vokasional. Guru menerangkan bagaimana kegiatan
pembelajaran dilaksanakan yaitu dua kali dalam seminggu dimana di hari selasa
dan kamis. Guru kelas menyampaikan bahwa kelas keterampilan ini biasanya
hanya mengajarkan keterampilan yang telah dipelajari dan sudah ada dalam
kurikulum sekolah, karena seperti keterampilan memasak, fashion dan kerajinan
merangkai. Selanjutnya dalam hal pemberian pembelajaran keterampilan, guru
kelas biasanya hanya menggunakan metode seperti biasa dan demonstrasi,
sehingga berdampak membuat siswa terkesan bosan dan tidak peduli dengan

guru seperti yang dikatakan kepala sekolah sebelumnya.



Bulan Juni penulis kembali mewawancarai guru kelas bertujuan untuk
membuat keterampian Aquascape dengan harapan keterampilan yang diajarkan
dapat menambah pengetahuan siswa terhadap pembelajaran keterampilan.
Kemudian peluang dengan diajarkannya membuat keterampilan Aquascape ini
karena di sekitar SLB Negeri 2 Padang sangat sedikit tempat yang menawarkan
jasa pembuatan Aquascape. Jadi keterampilan ini merupakan peluang
pengembangan yang besar bagi siswa setelah lulus.

Bersumber dari persoalan diatas maka peneliti memutuskan untuk
mengadopsi model pembelajaran prosedural sebagai model pembelajaran siswa
untuk menciptakan keterampilan aquascape. Pembelajaran prosedural merupakan
model pembelajaran yang menyajikan proses atau urutan yang harus diikuti
sehingga menghasilkan suatu karya (Setyosari, 2015). Model ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah harus diikuti untuk menghasilkan suatu karya.

Penulis memiliki ketertarikan dalam mengangkat masalah ini dikarenakan
ingin membantu siswa dan guru di SLB NEGERI 2 PADANG dalam
meningkatkan kemampuan keterampilan vokasional siswa untuk membuat
Aquascape, hal tersebut menimbulkan ketertarikan penulis untuk mengangkat
pembahasan ini bertujuan dalam mengoptimalkan keahlian siswa dalam

membuat karya keterampian Aquascape.



B. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang ditemukan pada latar belakang, maka ditetapkan
permasalahan dan diuraikan yaitu:
1. kurang minatnya siswa terhadap pembelajan.
2. Model pembelajaran prosedural sesuai bagi siswa tunarungu untuk
mempelajari membuat keterampilan Aquascape.
3. Model pembelajaran prosedural belum dicobakan dalam pembelajaran
keterampilan di SLB Negeri 2 Padang.
C. Batasan Masalah
Supaya penelitian bisa menjadi tearah, maka Batasan dari penulis yang
akan diteliti yaitu membuktikan model pembelajaran procedural dalam
meningkatkan keterampilan vokasional membuat Aquascape bagi siswa
tunarungu di SLB Negeri 2 Padang.
D. Rumusan Masalah
Dari yang telah paparkan maka rumusan masalahnya yang didapatkan
yaitu: “Apakah model pembelajaran prosedural bisa dalam meningkatkan
keterampilan vokasional membuat Aquascape bagi siswa tunarungu ringan kelas
X di SLB Negeri 2 padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Dari permasalahn yang telah diuraikan tujuan yang diharapkan dari

penelitian ini ialah: Untuk membuktikan model pembelajaran prosedural dalam



memingkatkan keterampilan vokasional membuat Aquascape bagi siswa
tunarungu ringan kelas X di SLB Negeri 2 Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian untuk membuktikan penerapan Model
pembelajaran prosedural dalam meningkatkan keterampilan menghasilkan
karya Aquascape untuk siswa tunarungu ringan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Bisa dijadikan untuk menanbah pengetahuan tentang membuat
karya keterampilan Aquascape bagi siswa tunarungu ringan
menggunakan model pembelajaran prosedural.
b. Bagi Guru dan Sekolah
Bisa dijadikan sebagai paduan untuk proses pembelajaran dan
usaha untuk mengasah kemampuan siswa dalam  meningkatkan
keterampilan.
c. Bagi Siswa
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana cara
membuat keterampilan berupa Aquascape dan bisa dijadikan sebagai

pengalam untuk membuat usahan pembuatan Aquascape.



